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Abstract. In this research, we will present a culinary dish in the form of "Fried Rice" which is so well known that 
it can be used as a teaching material for foreign students in the United States, especially at Yale University. The 
method used in this research is qualitative research. This method is used to describe students' responses after 
trying traditional culinary delights, namely fried rice. The BIPA teaching materials created can be adapted to 
students' ability to speak Indonesian. In the first lesson, the teacher can provide teaching materials using simple 
language, language that is easy for students to understand. After students can use simple Indonesian, then students 
will be given teaching materials in a rather complicated language and then teaching materials in a more complex 
language. In the research "Nasi Goreng" is an excellent choice because of its popularity in Indonesia, as well as 
the diversity of ways of making it which can reflect Indonesia's diverse culture. 
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Abstrak. Pada penelitian ini akan dipaparkan sebuah kuliner berupa “Nasi Goreng” yang sudah terkenal sehingga 
dapat dijadikan bahan ajar untuk mahasiswa asing di Amerika Serikat, khususnya di Yale University. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan 
tanggapan pemelajar setelah mencoba kuliner tradisional yakni nasi goreng. Materi bahan ajar BIPA yang dibuat 
dapat disesuaikan dengan kemampuan pelajar dalam berbahasa Indonesia. Pada pembelajaran pertama pengajar 
bisa memberikan bahan ajar dengan menggunakan bahasa yang sederhana, bahasa yang mudah dipahami oleh 
pelajar. Setelah pelajar sudah bisa menggunakan bahasa Indoneisa yang sederhana, kemudian pelajar akan 
diberikan bahan ajar dengan bahasa yang agak rumit dan selanjutnya bahan ajar dengan bahasa yang lebih 
kompleks. Pada penelitian "Nasi Goreng" adalah pilihan yang sangat baik karena popularitasnya di Indonesia, 
serta keragaman cara pembuatannya yang dapat mencerminkan budaya Indonesia yang beragam. 

Kata kunci: Bahan Ajar, BIPA Budaya, Kuliner, Nasi Goreng 
 
 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan era globalisasi yang semakin maju, penting bagi mahasiswa 

internasional untuk memahami berbagai bahasa dan budaya sebagai bagian dari persiapan 

untuk berinteraksi dalam lingkungan global yang beragam (Maharany et al., 2021). Di antara 

berbagai bahasa dan budaya yang penting untuk dipelajari adalah Bahasa Indonesia, yang 

merupakan salah satu bahasa yang digunakan secara luas di Asia Tenggara dan memiliki 

kedudukan strategis dalam hubungan diplomatik dan ekonomi di kawasan tersebut (Saddhono, 
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Setiawan, et al., 2022). Terutama, dengan populasi Indonesia yang besar dan pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan, pemahaman tentang budaya dan bahasa Indonesia menjadi semakin 

penting bagi mahasiswa internasional (Azizah et al., 2022). 

Salah satu cara efektif untuk mengajarkan bahasa dan budaya suatu negara kepada 

mahasiswa internasional adalah melalui media kuliner yang khas. Nasi Goreng, sebagai salah 

satu hidangan paling terkenal dan dicintai di Indonesia, tidak hanya mencerminkan kekayaan 

kuliner negara tersebut, tetapi juga mengandung nilai-nilai budaya yang mendalam (Umi & 

Khaerunnisa, 2023). Pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) 

dengan menggunakan Nasi Goreng sebagai media pembelajaran di Yale University, Amerika 

Serikat, merupakan langkah yang strategis dalam memperkenalkan budaya dan bahasa 

Indonesia kepada mahasiswa internasional. 

Melalui penggunaan Nasi Goreng sebagai media pembelajaran, mahasiswa di Yale 

University akan memiliki kesempatan untuk belajar lebih dalam tentang berbagai aspek budaya 

Indonesia, termasuk sejarah, nilai-nilai, serta keanekaragaman masyarakat Indonesia (Riyanti 

et al., 2019). Dengan memahami konteks budaya dari masakan khas Indonesia ini, diharapkan 

mahasiswa akan mampu memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang masyarakat 

Indonesia secara keseluruhan. 

Pengembangan bahan ajar BIPA dengan media kuliner Nasi Goreng diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkuat pemahaman dan hubungan 

antarbudaya antara mahasiswa di Yale University dan Indonesia, serta mendorong minat yang 

lebih besar dalam mempelajari bahasa dan budaya Indonesia di tingkat internasional (Amin, 

2020). Dengan demikian, langkah ini diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar 

mahasiswa serta memperkuat kerjasama budaya antara kedua negara. 

Seiring perkembangan Bahasa Indonesia dari waktu ke waktu Bahasa Indonesia 

semakin banyak diminati oleh penutur asing (Tanwin & Rosliani, 2020). Hal ini dapat 

dibuktikan dengan berkembangnya lembaga bahasa yang mengajarkan bahasa Indonesia. BIPA 

merupakan singkatan dari Bahasa Indonesia untuk Penutur asing. Saat ini pembelajaran Bahasa 

Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) mengalami perkembangan yang cukup pesat (Tiawati, 

2018). Ini menunjukkan bahwa bahasa dan budaya Indonesia sangat diminati oleh negara lain. 

Hal ini tercermin dari program BIPA yang ada sudah diselenggarakan di beberapa universitas 

di Indonesia dan salah satu penyelenggara progam BIPA adalah Universitas Sebelas Maret 

(UNS) Surakarta, pada tahun 2021 sudah mulai mengadakan kerja sama pengajaran BIPA 

dengan Yale University, USA.  

Dalam pembelajaran BIPA, pengajar perlu membuat strategi pembelajaran, 
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mempersiapkan bahan ajar seacar matang sehingga tercipta pengajaran Bahasa Indonesia yang 

terencana dan terarah (Umi & Khaerunnisa, 2023). Pemilihan bahan ajar harus dapat 

memberikan gambaran terhadap kondisi lingkungan, sosial, budaya, dan adat istiadat Indonesia 

sehingga akan mengantarkan penutur asing lebih tertarik dan cepat dalam belajar bahasa 

Indonesia (Leksono & Kosasih, 2020). Jadi dalam pembelajaran BIPA, materi yang berasal 

dari budaya dan tradisi Indonesia sangat mendukung keberhasilan proses dan hasil 

pengajarannya karena orang asing tertarik dengan bahasa Indonesia bermulai dari 

ketertarikannya dengan budaya dan tradisi Indonesia (Azizah et al., 2022; Ahsin, 2020). 

Kuliner merupakan materi budaya yang sangat menarik untuk mahasiswa asing untuk 

belajar BIPA karena mereka dapat mengekspresikannya dalam semua keterampilan 

berbahasa (Darihastining et al., 2022). Kuliner Indonesia sudah banyak yang terkenal dan 

disukai oleh orang asing. Media kuliner, seperti hidangan dan resep, dapat menjadi alat yang 

sangat efektif dalam pembelajaran bahasa. Pada penelitian ini akan dipaparkan sebuah 

kuliner berupa “Nasi Goreng” yang sudah terkenal sehingga  dapat dijadikan bahan ajar untuk 

mahasiswa asing di Amerika Serikat, khususnya di Yale University. 

Dalam konteks globalisasi yang semakin berkembang, memahami berbagai bahasa 

dan budaya telah menjadi kunci penting bagi mahasiswa internasional untuk beradaptasi dan 

berinteraksi secara efektif di lingkungan lintas budaya (Abidin et al., 2023). Dalam ranah 

pendidikan tinggi, kebutuhan akan pemahaman yang mendalam terhadap bahasa dan budaya 

Indonesia semakin meningkat, terutama di kalangan mahasiswa di Yale University, Amerika 

Serikat. Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, pengembangan bahan ajar Bahasa 

Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) melalui media kuliner "Nasi Goreng" telah menjadi 

fokus inisiatif yang menarik perhatian. Nasi Goreng, sebagai salah satu kuliner paling 

terkenal dan diakui dari Indonesia, bukan hanya mencerminkan keanekaragaman kuliner 

negara itu, tetapi juga mewakili warisan budaya yang kaya dan beragam. Dengan 

memanfaatkan popularitas dan keunikan Nasi Goreng, upaya ini diharapkan dapat 

mengintegrasikan pengajaran bahasa dengan pengenalan budaya Indonesia secara lebih 

mendalam, yang pada akhirnya akan memperkaya pengalaman belajar mahasiswa 

internasional di Yale University 

Pada penelitian "Nasi Goreng" adalah pilihan yang sangat baik karena popularitasnya 

di Indonesia, serta keragaman cara pembuatannya yang dapat mencerminkan budaya 

Indonesia yang beragam. Pengintegrasian bahan ajar BIPA dengan kuliner berupa “Nasi 

Goreng” bertujuan agar mahasiswa asing dapat memahami bahasa sekaligus budaya 
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Indonesia karena pada umumnya orang asing belajar BIPA karena tertarik dengan kekayaan 

budaya Indonesia (Susanti & Nurhamidah, 2022). 

Sejatinya nasi goreng merupakan sebuah makanan yang diadaptasi dari Masyarakat 

China melalui berbagai modifikasi sehingga Nasi Goreng menjadi salah satu ciri khas kuliner 

dari Indonesia. Pembuatan nasi goreng tentu saja dengan menambahkan berbagai bahan-

bahan yang dapat menambah cita rasa pada nasi goreng. Olahan nasi goreng dapat dengan 

mudah ditemukan dimana saja, baik di Indonesia sendiri maupun diluar negeri, hal ini karena 

nasi goreng telah menjadi olahan favorit dari semua kalangan. Fenomena inilah yang menjadi 

alasan pemilihan topik nasi goreng dijadikan sebagai bahan ajar bagi mahasiswa Yale 

University dalam belajar Bahasa Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang 

melibatkan serangkaian langkah terstruktur untuk mengembangkan bahan ajar Bahasa 

Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) dengan menggunakan media kuliner "Nasi Goreng" 

untuk mahasiswa di Yale University, Amerika Serikat. Penelitian kualitatif ini dilakukan 

dengan pendekatan partisipatif, di mana mahasiswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

dan penilaian bahan ajar yang dikembangkan (Miles & Huberman, 2014). Langkah pertama 

melibatkan analisis mendalam terhadap berbagai sumber referensi terkait Nasi Goreng, baik 

dari aspek historis, budaya, maupun keanekaragaman resep dan praktik penyajiannya di 

berbagai wilayah Indonesia. Selanjutnya, metode pengumpulan data dilakukan melalui studi 

kasus untuk memahami tanggapan, persepsi, serta tingkat pemahaman mahasiswa terhadap 

bahan ajar yang disajikan. Proses pengembangan bahan ajar dilakukan secara terstruktur, di 

mana materi pembelajaran Bahasa Indonesia disesuaikan dengan tingkat kemampuan bahasa 

dan kebutuhan mahasiswa di Yale University. Pengajaran dilakukan melalui pendekatan 

berbasis proyek, yang memungkinkan mahasiswa untuk terlibat langsung dalam eksplorasi 

kuliner dan bahasa, serta memungkinkan mereka untuk menciptakan materi pembelajaran 

kreatif berdasarkan pengalaman belajar mereka (Jojor & Sihotang, 2022). Melalui penggunaan 

pendekatan kualitatif yang terstruktur, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan bahan 

ajar BIPA yang interaktif, relevan, dan mendalam, yang dapat memperkaya pengalaman belajar 

mahasiswa internasional di Yale University serta meningkatkan pemahaman mereka tentang 

bahasa dan budaya Indonesia melalui media kuliner "Nasi Goreng". 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

BIPA merupakan singkatan dari Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing. BIPA 

merupakan pembelajaran yang terdiri dari keterampilan berbahasa Indonesia yaitu berbicara, 

menulis, membaca, dan mendengarkan yang digunakan untuk pembelajar asing (Nirmalasari, 

2022). Dalam pembelajaran BIPA, pengajar perlu memperhatikan dengan baik bahan ajar, 

media, dan metode pembelajaran melalui perencanaan, proses dan evaluasi pembelajaran. Pada 

bahan ajar BIPA bahan ajar hanya difokuskan pada kegiatan belajar BIPA saja dan juga bahan 

ajar yang disusun digunakan untuk mencapai tujuan tertentu saja. 

Pemilihan bahan ajar harus dapat memberikan gambaran terhadap kondisi lingkungan, 

sosial, budaya, dan adat istiadat Indonesia sehingga akan mengantarkan penutur asing lebih 

tertarik dan cepat dalam belajar bahasa Indonesia (Saddhono, Rohmadi, et al., 2022). Jadi 

dalam pembelajaran BIPA, materi yang berasal dari budaya dan tradisi Indonesia sangat 

mendukung keberhasilan proses dan hasil pengajarannya karena orang asing tertarik dengan 

bahasa Indonesia bermulai dari ketertarikannya dengan budaya dan tradisi Indonesia 

(Manurung et al., 2019). 

Pada pembelajaran BIPA di dalamnya mempunyai posisi penting yaitu 

menginternasionalkan bahasa Indonesia, yang pada awalnya belum bisa menggunakan bahasa 

Indonesia jadi bisa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Dalam 

mewujudkan pembelajaran BIPA yang sesuai seharusnya pengajar BIPA dapat menumbuh dan 

mengembangkan motivasi para pelajar dan juga pengajar memberikan kemudahan kepada 

pelajar supaya dapat menguasai bahasa Indonesia secara baik (Arono et al., 2021). 

Pada pembelajaran BIPA materi yang di ajarkan harus materi yang fungsional. Materi 

bahan ajar BIPA yang dibuat dapat disesuaikan dengan kemampuan pelajar dalam berbahasa 

Indonesia (Darihastining et al., 2022). Pada pembelajaran pertama pengajar bisa memberikan 

bahan ajar dengan menggunakan bahasa yang sederhana, bahasa yang mudah dipahami oleh 

pelajar (Inderasari et al., 2021). Setelah pelajar sudah bisa menggunakan bahasa Indoneisa yang 

sederhana, kemudian pelajar akan diberikan bahan ajar dengan bahasa yang agak rumit dan 

selanjutnya bahan ajar dengan bahasa yang lebih kompleks (Pratyaksa, 2018). 

Pengenalan kuliner dalam materi ajar BIPA dapat dimanfaatkan sebagai pengenalan 

budaya Indonesia, dapat mengajarkan pelajar BIPA untuk menggunakan bahasa Indoenesia 

sesuai kondisi dan juga situasi, dan juga menumbuhkan sikap apresiasi dan juga sikap positif. 

Kuliner merupakan budaya yang mudah ditemukan, dan juga dinikmati. Pada saat kita membeli 
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makanan maupun jika kita menjadi tamu dan di depan terdapat hidangan, maka komunikasi 

yang terjalin nantinya akan semakin panjang. 

  Salah satu kebudayaan yang bisa di perkenalkan kepada pelajar BIPA tentang kuliner 

yang ada di Indonesia yaitu Nasi Goreng. Nasi goreng merupakan makanan yang awalnya 

berasal dari negara China. Nasi goreng dalam bahasa China biasa dikenal dengan nama hanzi. 

Nasi goreng dibuat berawal dari masyarakat Tionghoa yang tidak suka menyantap makanan 

dingin. Nasi yang dingin tersebut digoreng kembali dengan diberikan bahan dan juga bumbu 

yang kemudian dihidangkan. 

Nasi goreng sekarang dikenal sebagai makanan khas Indonesia. Nasi goreng yang 

dibuat di Indonesia berbeda dengan nasi goreng di Tiongkok karena penggunaan kecap manis. 

Jadi nasi goreng yang dibuat di Indonesia memiliki ciri khas berwarna cokelat yang sangat 

menambah selera makan. Nasi goreng di Indonesia juga memiliki cita rasa nusantara yang 

kental, kaya rempah dan bumbu, dan cita rasa nasi goreng beragam di setiap daerahnya 

disesuaikan dengan selera lidah masyarakat. Nasi goreng yang terdapat di Indonesia beraneka 

ragam seperti nasi goreng kambing Betawi, Nasi goreng petai, nasi goreng kencur, nasi goreng 

babat, dan lain-lain. Nasi goreng yang kemudian disajikan dengan irisan kol, tomat, mentimun, 

acar, kerupuk, hingga telur.   

Bahan ajar yang dibuat dalam penelitian ini berbentuk cetak yang dibuat dalam bentuk 

buku, karena menurut kami buku yang memiliki nilai praktis dan mudah digunakan 

(Nirmalasari, 2022). Bahan ajar yang di sesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa BIPA dalam 

menggunakan bahasa dan keterbacaan yang tepat. Bahan ajar yang dikembangkan dalam 

pembelajaran kuliner nasi goreng ini menggunakan model pembelajaran komunikatif dan juga 

integratif. 

Hasil dari pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) 

dengan menggunakan media kuliner "Nasi Goreng" untuk mahasiswa di Yale University, 

Amerika Serikat, menunjukkan keberhasilan dalam mencapai tujuan pengenalan budaya dan 

peningkatan kemampuan berbahasa. Melalui penggunaan Nasi Goreng sebagai fokus 

pembelajaran, mahasiswa berhasil menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman mereka tentang bahasa Indonesia serta pemahaman yang lebih mendalam tentang 

budaya Indonesia secara keseluruhan (Saddhono, Rohmadi, et al., 2022). 

Pembahasan hasil penelitian ini menyoroti pentingnya penggunaan media kuliner 

dalam konteks pembelajaran bahasa, terutama untuk memperkenalkan aspek budaya dari 

bahasa yang dipelajari. Penggunaan Nasi Goreng sebagai media pembelajaran tidak hanya 
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meningkatkan pemahaman kosakata dan frasa terkait makanan dan budaya Indonesia, tetapi 

juga memperkuat minat dan apresiasi mahasiswa terhadap warisan budaya Indonesia. 

Dalam pembelajaran ini, terbukti bahwa keterlibatan langsung dalam eksplorasi kuliner 

dan budaya melalui media Nasi Goreng secara signifikan meningkatkan minat dan motivasi 

mahasiswa dalam mempelajari bahasa Indonesia (Trianingsih et al., 2023). Dengan 

mengintegrasikan pengajaran bahasa dengan pembelajaran budaya melalui media kuliner, 

mahasiswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang konteks sosial, 

sejarah, dan kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia (Johan et al., 2021). 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

berbasis proyek mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran, yang 

pada gilirannya memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan pengalaman belajar yang 

menyenangkan (Rohim, 2021). Melalui pengalaman belajar yang holistik dan menyeluruh, 

mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan berbahasa dan kepekaan budaya yang esensial 

dalam menjalin hubungan antarbudaya yang saling menguntungkan (Warif, 2019). 

Secara keseluruhan, pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 

(BIPA) melalui media kuliner Nasi Goreng telah membuktikan keefektifannya dalam 

meningkatkan pemahaman dan minat mahasiswa Yale University terhadap bahasa dan budaya 

Indonesia. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang 

berharga, tetapi juga mendorong penerimaan dan apresiasi yang lebih besar terhadap 

keanekaragaman budaya Indonesia. 

Bahan ajar yang dibuat berisi keterampilan membaca, kegiatan menyimak, 

keterampilan menulis, keterampilan berbicara, dan juga tata bahasa (Tiawati, 2018). Bahan ajar 

difokuskan pada materi tentang kuliner nasi goreng, penyusunan bahan ajar ini yang dibahas 

awal nantinya yaitu pemberian beberapa gambar nasi goreng dan juga penjelasan. Pada 

halaman selanjutnya berisi tentang bacaan tentang teks deskripsi nasi goreng dan juga 

pertanyaan. Halaman selanjutnya berisi tentang kata sulit, tata bahasa, dan memperlihatkan 

penguasaan kosakata pada pelajar BIPA. 

Sebagai hasil dari penelitian ini, pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia bagi 

Penutur Asing (BIPA) melalui media kuliner "Nasi Goreng" untuk mahasiswa di Yale 

University, Amerika Serikat, telah menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan 

pemahaman dan minat mahasiswa terhadap budaya dan bahasa Indonesia. Melalui penggunaan 

Nasi Goreng sebagai media pembelajaran, mahasiswa berhasil terlibat secara aktif dalam 

proses belajar, yang memberikan pengalaman langsung tentang keanekaragaman budaya 

Indonesia. 
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Selama proses pengajaran, mahasiswa menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam penguasaan bahasa Indonesia, terutama dalam hal pemahaman kosakata dan ekspresi 

sehari-hari yang terkait dengan kuliner dan budaya. Mereka juga menunjukkan minat yang 

tinggi dalam mempelajari lebih lanjut tentang tradisi, nilai-nilai, dan kebiasaan masyarakat 

Indonesia, yang tercermin dalam respons positif mereka terhadap pembelajaran yang 

disesuaikan dengan media kuliner. 

Pembahasan dalam penelitian ini menyoroti pentingnya pengintegrasian budaya dalam 

pembelajaran bahasa. Melalui penggunaan media kuliner Nasi Goreng, mahasiswa tidak hanya 

belajar tentang bahasa Indonesia, tetapi juga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang aspek sosial, budaya, dan sejarah yang membentuk identitas Indonesia (Saddhono & 

Rakhmawati, 2018). Selain itu, penggunaan pendekatan proyek dalam pembelajaran juga 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan memfasilitasi pembelajaran 

yang berpusat pada mahasiswa. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengajaran BIPA dengan menggunakan 

media kuliner tidak hanya memperkaya pengalaman belajar mahasiswa, tetapi juga 

memperkuat hubungan antarbudaya antara mahasiswa di Yale University dan budaya 

Indonesia. Melalui pemahaman yang lebih dalam tentang kekayaan budaya Indonesia, 

mahasiswa dapat mengembangkan rasa empati, toleransi, dan penghargaan terhadap 

keanekaragaman budaya di dunia. 

Dengan demikian, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang holistik 

dan berpusat pada budaya dalam pembelajaran bahasa untuk mahasiswa internasional. Selain 

itu, penelitian ini juga memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut dalam 

pendekatan pembelajaran BIPA yang melibatkan elemen budaya secara aktif, yang dapat 

diterapkan di berbagai konteks pendidikan tinggi internasional. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Jadi dalam pembelajaran BIPA penelitian "Nasi Goreng" adalah pilihan yang sangat 

baik karena popularitasnya di Indonesia, serta keragaman cara pembuatannya yang dapat 

mencerminkan kuliner dengan cita rasa yang beragam. Mulai dari nasi goreng kambing Betawi, 

Nasi goreng petai, nasi goreng kencur, nasi goreng babat, dan lain-lain. Bahan ajar yang dibuat 

di sesuaikan  dengan kebutuhan mahasiswa BIPA dalam menggunakan bahasa dan keterbacaan 

yang tepat. Bahan ajar yang dikembangkan dalam pembelajaran kuliner nasi goreng ini 

menggunakan model pembelajaran komunikatif dan juga integratif. Bahan ajar yang 
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difokuskan pada materi tentang kuliner nasi goreng, penyusunan bahan ajar ini yang dibahas 

awal nantinya yaitu pemberian beberapa gambar nasi goreng dan penjelasan, dan juga terdapat 

keterampilan membaca, menyimak, menulis,dan juga berbicara. 
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